PAGE  
21

BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Komunikasi merupakan suatu proses penyebaran informasi yang komplek, dalam rangka menyusun strategi komunikasi diperlukan suatu pemikiran dengan mempertimbangkan faktor-faktor pendukung dan penghambatnya, akan lebih baik apabila dalam strategi itu diperhatikan komponen-komponen komunikasi dan faktor-faktor pendukung tersebut, Penggunaan media komunikasi sangat penting dilakukan dalam suatu perusahaan, penyampaian dan penyebarluasan informasi perusahaan sebagai realisasi kegitan komunikasi internal, pada pelaksanaannya merupakan upaya (mengarahkan) para karyawan untuk berprilaku atau bersikap sesuai dengan yang diinginkan perusahaan.

Media adalah sebagai saluran atau sarana komunikasi yang sering dipergunakan oleh praktisi Public Relations untuk menyampaikan pesan kepada publiknya dan mampu meningkatkan citra seperti jurnal organisasi (house jurnal) di mana istilah ini memiliki bermacam-macam pemberitaan, mulai dari jurnal internal, eksternal, dan buletin, (Jefkins,1992:62). 
Media tersebut dipergunakan oleh humas untuk keperluan publikasi yang ditujukan pada kalangan terbatas, jurnal internal ini merupakan jurnal yang seratus persen bersifat internal baik itu yang berupa paparan berita atau siaran berita, majalah, atau koran terbatas yang hanya dibagikan kepada karyawan, para pimpinan, para anggota dewan yang terkait.

 Seperti yang disebutkan oleh Frank Jefkins (2003) ada beberapa jenis pekerjaan yang harus dilakukan departemen  atau bagian Public Relatios salah satunya adalah penyunting atau memproduksi majalah internal serta mengelola berbagai bentuk komunikasi internal lainnya seperti video, presentasi slide, majalah dinding dan sebagainya, media komunikasi yang dapat digunakan banyak jenisnya, karena untuk mencapai sasaran komunikasi kita dapat memilih salah satu gabungan dari beberapa media tergantung pada tujuan yang akan dicapai, pesan yang akan disampaikan dan teknik yang digunakan, seiring dengan pesatnya zaman dan teknologi bentuk-bentuk internal semakin banyak.

Jenis media internal humas yang dapat digunakan majalah bulanan dan mingguan , berbentuk company profile, annual report, dan yang lainnya untuk tujuan go public, selain itu juga dapat menggunakan tabloid dan bulletin dan lain-lainnya, salah satunya adalah media cetak bulletin, karena dapat dikaji berulang-ulang dan disimpan sebagai dokumentasi yang isinya kebanyakan adalah artikel-artikel, feature, dan ilustrasi.

Karyawan sebagai publik internal diharap mengatahui semua tentang kegiatan dan segala aktivitasnya, salah satu tugas humas adalah mengetahui kebijaksanaan pemerintahan, dan selanjutnya menyampaikan kebijakan tersebut kepada karyawan, sehingga dituntut kreativitas yang tinggi cara menyampaikan informasi-informasi tersebut.

 Sesuai dengan pendapat Howard Borham (dalam Yulianita, 27,1992) bahwa “Public Relation adalah suatu seni menciptakan pengertian publik secara lebih baik sehingga, dapat memperdalam kepercayaan publik terhadap seseorang” Begitu juga dalam suatu kegiatan diperusahaan atau instansi pemerintah. (Yulianita, 1992:27). 
Public Relations memiliki dua kegiatan utama yaitu : “Kegiatan Internal          ( berhubungan dengan pihak di dalam perusahaan).”dan  “Kegiatan Eksternal              ( berhubungan  dengan pihak di luar perusahaan ).” ( Abdurrachman, 2001 : 35 ).
Pemenuhan kebutuhan akan informasi memang sudah seharusnya untuk diperhatikan karena media internal ini harus benar-benar dapat memikat para staf dan karyawan tanpa terlalu banyak memusatkan soal-soal lain diluar konteks pemerintahan di tingkat Propinsi khususnya Jawa Barat, sehingga diharapkan akan timbul sikap positif dari para karyawan.

 Bila ingin timbul rasa ingin tahu karyawan terhadap perusahaan, maka diharapkan tertanam sense of belonging (rasa memiliki) karyawan tehadap instansi terkait, dan timbul keinginan untuk mendukung setiap kegiatannya, sehubungan dengan hal tersebut, maka bulletin sarana yang tepat untuk memuat semua berita yang menyangkut kegiatan secara keseluruhan, selain itu bulletin dapat dikatakan sebagai salah satu sarana yang penting dalam kegiatan Pemda Humas dalam rangka memelihara dan membina hubungan yang harmonis antara pimpinan dan karyawan, dengan membuat para karyawan merasa dirinya termasuk organisasi maka diharapkan dapat memupuk rasa saling pengertian dan tenggang rasa antara pimpinan dengan karyawan, oleh karena itu perlu memperhatikan isi bulletin tersebut, seperti memuat informasi akurat, lengkap sesuai dengan kebutuhan komunikan (karyawan), menarik,  mudah dimengarti serta aktual. 
Media internal ini merupakan salah satu medium komunikasi yang penting dalam rangka menyampaikan informasi yang berhubungan dengan kebutuhan dan kepentingan publik yang berada dilingkungan Pemerintah Propinsi Jawa Barat.

Meskipun media internal berupa bulletin yang mempunyai fungsi sama dengan media masa tetapi fungsi yang paling menonjol dalam media ini bersifat informasi perusahaan atau instansi terkait dan bisa lebih dari sekedar informasi pendidikan, dan hiburan semata karena disesuaikan dengan komunikasi yang bersifat informasi secara keseluruhan, pentingnya sebuah bulletin internal dalam sebuah organisasi atau perusahaan manapun yang sudah baik, ternyata disadari pula oleh Pemda Provinsi Jawa Barat, bulletin Gedung Sate sebagai media internal.

Gedung Sate mengalami krisis dalam penyampaian informasi terhadap karyawannya,dan Isu Pemecatan Hubungan Kerja ( PHK ) karena terlihat gejala kurangnnya kepekaan Biro Pengembangan Sosial terhadap masalah-masalah Sosial, oleh karena itu Pemda Humas Gedung Sate membuat media internal, yaitu bulletin Gedung Sate, yang didalamnya terdapat Rubrik JURUSATE, dengan adanya bulletin Gedung Sate diharapkan kepada setiap karyawan untuk membaca informasi tentang kegiatan-kegitan apa saja yang sudah dilakukan dan yang akan dipublikasikan terhadap karyawan dan seluruh staf-nya melalui bulletin Gedung Sate.

Pada dasarnya Biro Pengembangan Sosial adalah penanganan dalam bentuk kososialan contohnya seperti penanggulangan bencana alam, masalah-masalah kekurangan baik materil maupun moril dan lain-lain, seperti juga pada Rubruk JURU SATE yang mengangkat tema guyonan / banyolan, yang secara tidak langsung bisa mengangkat moril para karyawan untuk bisa lebih relaks ( santai ) dalam penanganan-penanganan yang sifatnya kesosialan karena selama ini karyawan bekerja secara disiplin, dengan adanya Rubrik JURUSATE dalam Bulletin Gedung Sate diharapkan loyalitas karyawan yang pada umumnya karyawan Pemerintah  Propinsi Jawa Barat dan khususnya kartawan Biro Pengembangan Sosial, bisa lebih baik lagi dari waktu kewaktu dalam bekerja.      
Gedung Sate sebagai salah satu yang memiliki bulletin dimana setiap unit memiliki dan dikirim ke unit-unit lain dan tentunya untuk keperluan karyawan, bulletin tersebut dirangkum dan terbitkan setip bulan satu kali dalam melaksanakan penerbitan bulletin.
Menurut YS. Gunadi (1998) dalam bukunya yang berjudul, Himpunan istilah komunikasi, fungsi media komunikasi dalam proses penyampaian pesan adalah sebagai berikut :

1. mengefektifkan proses penyebaran pesan.

2. mempermudah penyebaran informasi.

3. mempertegas dan memperjelas isi pesan yang abstrak sifatnya.

4. mempersingkat waktu dalam penyampaian informasi.

5. mengembangkan daya tarik pesan yang disampaikan.

6. sebagai alat untuk membangkitkan motivasi seseorang. (Gunadi, 1998:24)   
perkembangan tersebut karyawan bisa mengetahui dan mempersiapkan diri untuk menguasai hal itu, dengan adanya bulletin Gedung Sate diharapkan dapat memberikan informasi yang intinya akan menambah pengetahuan karyawan akan kegiatan-kegiatan yang sudah dilakukan dan juga mengikuti segala perkembangannya. 
Dari uraian yang telah penulis ungkapkan dalam latar belakang masalah diatas, maka penulis merumuskan masalah sebagai berikut: “Bagaimana Tanggapan Karyawan Biro Pengembangan Sosial Terhadap Pesan Rubrik JuruSate Pada Bulletin Gedung Sate Sebagai Media Informasi di Lingkungan Pemerintah Propinsi Jawa Barat” 
1.2 Identifikasi Masalah

Dari rumusan masalah diatas, maka penulis mengidentifikasi masalah yang akan di bahas yaitu sebagai berikut:

1.
Bagaimana Tanggapan Karyawan Biro Pengembangan Sosial Terhadap Isi pesan Rubrik JURUSATE yang di sampaikan melalui bulletin Gedung Sate Sebagai Media Informasi di Lingkungan Pemerintah Propinsi Jawa Barat ?
2.
Bagaimana Tanggapan Karyawan Biro Pengembangan Sosial Terhadap Bentuk Penyampaian Pesan Rubrik JURUSATE Pada Bulletin Gedung Sate Sebagai Media Informasi di Lingkungan Pemerintah Propinsi Jawa Barat ?

3.
Bagaimana Tanggapan Karyawan Biro Pengembangan Sosial Terhadap Bentuk Penyajian Pesan Rubrik JURUSATE yang di sampaikan melalui Bulletin Gedung Sate Sebagai Media Informasi di Lingkungan Pemerintah  Propinsi Jawa Barat ?
4.
Bagaimana Tanggapan Karyawan Biro Pengembangan Sosial Terhadap Pesan Rubrik JURUSATE melalui Bulletin Gedung Sate Sebagai Media Informasi di Lingkungan Pemerintah Propinsi Jawa Barat ?
1.3 Tujuan Penelitian
Adapun maksud dari tujuan penelitian adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui Tanggapan Karyawan Biro Pengembangan Sosial Terhadap Isi Pesan Rubrik JURUSATE Pada Bulletin Gedung Sate Sebagai Media Informasi di Lingkungan Pemerintah Propinsi Jawa Barat. 

2. Untuk mengetahui Tanggapan Karyawan Biro Pengembangan Sosial Terhadap Bentuk Penyampaian Pesan Rubrik JURUSATE Pada Bulletin Gedung Sate Sebagai Media Informasi di Lingkungan Pemerintah Propinsi Jawa Barat. 

3. Untuk mengetahui Tanggapan Karyawan Biro Pengembangan Sosial Terhadap Bentuk Penyajian Pesan Rubrik JURUSATE  Pada  Bulletin Gedung Sate Sebagai Media Informasi di Lingkungan Pemerintah Propinsi  Jawa Barat.

4. Untuk mengetahui Tanggapan Karyawan Biro Pengembangan Sosial Terhadap Pesan Rubrik JURUSATE pada Bulletin Gedung Sate Sebagai Media Informasi di Lingkungan Pemerintah Propinsi Jawa Barat.

1.4 Kegunaan Penelitian.

1.4.1.Kegunaan Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai rujukan bagi penelitian-penelitian selanjutnya sehingga dapat menunjang perkembangan di bidang Ilmu Komunikasi dan dapat memberikan gambaran secara garis besar mengenai dunia kehumasan kepada semua pihak yang tertarik dalam bidang humas, dan untuk menambah wawasan dan pengetahuan dalam menyelenggarakan dan menyampaikan informasi berupa tulisan dan feature berbentuk Bulletin Gedung Sate Sebagai Media Informasi di Lingkungan Pemerintah Propinsi Jawa Barat Kepada Karyawan Biro Pengembangan Sosial .
1.4.2. Kegunaan Praktis.

 Diharapkan dapat menjadi masukan bagi perusahaan bahwa Bulletin Gedung Sate Sebagai Media Informasi di Lingkungan Pemerintah Propinsi Jawa Barat merupakan media internal yang memberikan informasi yang benar dan faktual tentang sesuatu hal yang memang telah direncanakan kepada Karyawan Biro Pengembangan Sosial atau Biro-Biro yang lainnya yang ada di lingkungan Pemerintah Propinsi Jawa Barat.
1.5    Kerangka Pemikiran 

Dalam penelitian ini digunakan teori model S-M-C-R rumus S-M-C-R adalah singkatan dari istilah-istilah : S singkatan dari Source yang berarti sumber atau komunikator, M singkatan dari Messages yang berarti pesan, C singkatan dari Channel yang berarti saluran atau media, sedangkan dari Receiver yang berarti penerimaan atau komunikan.

Khusus mengenai istilah Channel yang disingkatkan C pada S-M-C-R itu yang berarti saluran atau media, dengan menggunakan Bulletin sebagai sumber penyebaran informasi yang ditujukan kepada Karyawan Biro Pengembangan Sosial oleh komunikator yaitu Humas Pemda Provinsi Jawa Barat 

Tugas seorang Public Relations untuk menyelenggarakan komunikasi yang sifatnya persuasif dan informatif. Komunikasi yang informatif dan persuasif itu dapat dilaksanakan dengan :

1. Tertulis : yaitu menggunakan surat-surat, papers, bulletin brosur, newsletter, dll.

2. lisan : mengadakan briefing, rapat-rapat, diskusi, ceramah, dan sebagainya

3. conseling : menyediakan beberapa anggota staf yang telah mendapat latihan atau pendidikan untuk memberikan nasihat-nasihat kepada para karyawan, turut memecahkan masalah-masalah pribadi mereka, atau mendiskusikannya bersama-sama (Abdurrachman, 1993 : 35).

Individu-individu atau kelompok-kelompok yang beraneka-ragam walaupun pada hakekatnya mempunyai kebutuhan pokok yang sama, dan mereka berpikir, bertingkahlaku, dan bertindak atas dasar kebutuhan-kebutuhan itu, tapi faktor-faktor lainpun tidak lepas mempengaruhi kehidupan mereka sehari-hari. 

Menurut Otto Lerbinger dan Alber J. Sullivan di dalam bukunya Information, Influence & Communication, kebutuhan manusia meliputi :

a. “Affiliative needs” yaitu “the needs to belong” (kebutuhan untuk diterima sebagai anggota suatu kelompok dan anggota masyarakat).

b. “Status needs”, yaitu kebutuhan akan kekuasaan atau kekuatan, popularitas, prestige, dan sebagainya. 

Sehubungan dengan itu, bila sesuatu badan hendak melakukan persuasif adalah penting untuk terlebih dahulu mempelajari keadaan/situasi individu demi individu dan kelompok demi kelompok.

Berdasarkan pendapat beberapa sarjana, seperti Newcomb, Janis, Cartwight, Graves, Bowman, Harvey, dan lain-lain. Dapat ditarik kesimpulan bahwa pelaksanaan  persuasif   dapat menggunakan berbagai metode diantaranya :

a. Metode Partisipasi, yaitu metode yang mengikut sertakan seseorang /publik kedalam sesuatu kegiatan agar timbul saling pengertian dan harga menghargai antara mereka. Partisipasi dapat menghilangkan “stereotypes” atau “prejudice” antar individu /kelompok /bangsa/ atau negara.

b. Metoda Asosiasi, yaitu penyajian sesuatu “message” yang dihubungkan dengan sesuatu peristiwa atau obyek yang popular yang menarik perhatian publik.

c. “Icing device” yaitu menyajikan sesuatu “message” dengan menggunakan “emotionalappeal” agar menjadi lebih menarik, dapat memberikan kesan yang tidak mudah dilupakan, lebih menonjol dari pada yang lain-lain.

d. “Play off idea” , yaitu penyajian “message” yang mengandung sugesti (anjuran) yang bila anjuran itu ditaati, hasilnya pasti akan memuaskan.

e. “Fear of Arousing” yaitu menyajikan sesuatu “message” yang dapat menumbuhkan rasa khawatir atau takut, bila tidak mematuhi informasi-informasi yang dikemukakan (Abdurrachman, 1993 : 70).

Willbur Schramm  dalam The Aprocess and Effect Mass Commnucation mengemukakan bahwa bila persuasif menghendaki efek yang baik, maka didalam Approachnya harus melalui apa yang disebut “A Procedure” atau proses ini, komunikator. Bila perhatian (attention) komunikan terhadap usaha-usaha komunikator. Bila perhatian (attention) komunikan sudah bangkit, komunikator harus berusaha untuk menggerakan komunikan agar berbuat atau bertindak (action) seperti yang diharapkan oleh komunikator. Selain “A-A Procedure Approach” persuasi dapat juga melalui proses :

AIDDA, yaitu membangkitkan attention (perhatian) publik terlebih dahulu hingga timbul interest (rasa tertartik), kemudian Desire (keinginan) yang disusul oleh Decision (keputusan), untuk selanjutnya menentukan mengambil Action (sikap tindakan).

Dari apa yang telah dijelaskan diatas bahwa komunikator yaitu humas yang memberikan suatu informasi dengan menggunakan atau melalui Bulletin kepada Karyawan Biro Pengembangan Sosial yang diharapkan informasi tersebut benar-benar dimengerti, dengan begitu informasi tersebut agar dapat segera disebarluaskan dan dapat sampai pada masyarakat, dan jika di aplikasikan dengan penelitian ini maka untuk mengetahui seberapa jauh bagaimana tanggapan Karyawan Biro Pengembangan Sosial Terhadap Pesan Rubrik JURUSATE Pada Bulletin Gedung Sate sebagai Media Informasi di Lingkungan Pemerintah Propinsi Jawa Barat, maka Bulletin Gedung Sate harus dapat memunculkan suatu perhatian hingga pada akhirnya menimbulkan ketertarikan.

 Karyawan Biro Pengembangan Sosial dan dapat menimbulkan satu keinginan untuk membaca Rubrik JURUSATE Pada Bulletin Gedung Sate dan dapat mempunyai satu keputusan mengenai apa yang dibaca Karyawan Biro Pengembangan Sosial Terhadap Pesan Rubrik JURUSATE Pada Bulletin Gedung Sate  dan pada akhirnya Karyawan Biro Pengembangan Sosial mempunyai satu tindakan yang berbentuk tanggapan mengenai Pesan Rubrik JURUSATE Pada Bulletin gedung Sate yang di buat oleh Humas Pemerintah Propinsi Jawa Barat.  

1.6 Pertanyaan Penelitian

Tanggapan Karyawan Biro Pengembangan Sosial Terhadap Pesan Rubrik JURUSATE Pada Bulletin  Gedung  Sate  Di  Lingkungan  Pemerintah  Propinsi Jawa Barat. Berdasarkan judul tersebut penulis membuat daftar  pertanyaan  sebagai  berikut :

1. Tanggapan Karyawan Biro Pengembangan Sosial Terhadap Isi Pesan Rubrik JURUSATE yang di sampaikan Bulletin Gedung Sate :

a. Bagaimanakah Tanggapan Karyawan Biro Pengembangan Sosial Terhadap Kejelasan Pesan Rubrik JURUSATE Pada Bulletin Gedung Sate ?

b. Bagaimana Tanggapan Karyawan Biro Pengembangan Sosial Terhadap Kelengkapan Pesan Rubrik JURUSATE Pada Bulletin Gedung Sate ?

c. Bagaimanakah Tanggapan Karyawan Biro Pengembangan Sosial Terhadap Daya Tarik Pesan Rubrik JURUSATE Pada Bulletin Gedung Sate ?

d. Bagaimanakah Tanggapan Karyawan Biro Pengembangan Sosial Terhadap Objektivitas Pesan Rubrik JURUSATE Pada Bulletin Gedung Sate ?

2. Tanggapan Karyawan Biro Pengembangan Sosial Terhadap Bentuk Penyampaian Pesan Rubrik JURUSATE yang di sampaikan Bulletin Gedung Sate :

a. Apakah Bahasa yang di gunakan Pesan Rubrik JURUSATE Pada Bulletin Gedung Sate Sudah Baik ?

b. Apakah Pesan Rubrik JURUSATE Pada Bulletin Gedung Sate sudah bersifat Informatif ?

c. Apakah Pesan Rubrik JURUSATE Pada Bulletin Gedung Sate sudah bersifat Persuasif ? 

3. Tanggapan Karyawan Biro Pengembangan Sosial Terhadap Bentuk Penyajian Pesan  Rubrik JuruSate yang di sampaikan Bulletin Gedung Sate :

a.   Apakah Pesan Rubrik JURUSATE pada Bulletin Gedung Sate Bermanfaat ? 

1.7  Metode Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data

1.7.1 Metode Penelitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode deskriptif. Metode Deskriptif adalah metode yang bertujuan untuk melukiskan secara sistematis fakta atau karakteristik populasi tertentu secara faktual dan cermat. (Rahmat, 1997 : 25).
Melalui metode ini penulis akan menggambarkan masalah yang dibahas berdasarkan data-data yang relevan diperoleh serta menafsirkan data-data yang dimaksud sebagai suatu proses analisa untuk mencari relevansi antar variabel, penelitian akan mendeskripsikan fakta dan data tentang Tanggapan Karyawan Biro Pengembangan Sosial Terhadap Pesan  Rubrik JURUSATE Pada Bulletin Gedung Sate Sebagai Media Informasi di  Lingkungan  Pemerintah  Propinsi Jawa Barat.
1.7.2 Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data penelitian ini yaitu :
a. Wawancara, komunikasi yang dilakukan secara langsung yang digunakan untuk mendapatkan keterangan atau data yang berhubungan dengan masalah yang diteliti, wawancara langsung dilakukan pada Kabag.Biro Pengembangan Sosial Pemerintah Daerah Jawa Barat dan Kabag.HUMAS Pemerintah Propinsi Jawa Barat.

b. Angket kuesioner, yang disebarkan kepada Karyawan untuk mengisinya dengan jawaban berupa pendapat atau sikap responden, melalui pertanyaan secara tertulis, sebagai sumber data bagi penulis. 

c. Studi Pustaka : teknik yang dilakukan sebagai pelengkap, dalam hal ini untuk memenuhi atau mempelajari serta mengutip pendapat-pendapat para ahli yang ada hubungan dengan masalah ini.

1.7.3 Teknik Analisa Data

Dalam penelitian ini analisis data yang dipergunakan adalah teknik analisis deskriptif kualitatif dengan melakukan analisis dan pengolahan data sebagai berikut :

1. Pengeditan (editing)

Pengeditan merupakan proses pengecekan dan penyesuaian yang diperlukan terhadap data penelitian (Ruslan, 2000 : 15) pengeditan yang digunakan dengan cara mengecek kelengkapan seluruh data yang penulis peroleh. Hal ini dilakukan untuk menghindari kesalahan dan memperoleh kejelasan makna dari data atau informasi yang penulis peroleh.

2. Pemberian Kode (Coding)
Coding adalah mengidentifikasikan jenis jawaban atau fakta yang memiliki karakteristik yang sama dan menyusun kedalam kelompok atau kelas yang dinamakan klasifikasi (Syamsudin, 2002 : 15) Di dalam penelitian ini datanya Karyawan Biro Pengembangan Sosial dapat diklasifikasikan berdasarkan usia, jenis kelamin diberi kode 1, dan kode 2, kode 1 untuk jenis kelamin pria dan kode 2 untuk jenis kelamin wanita.

3. Tabulasi (tabulation)

Tabulasi adalah ringkasan, pengaturan, dan penyusunan data dalam tabel atau format ringkasan lainnya (Ruslan, 2003 : 58) setelah data-data dan informasi telah terkumpul, maka penulis menata dan menyusunnya dengan baik untuk disajikan kedalam tabel guna tujuan penelitian.
1.8 Populasi dan Sampel
1..8.1   Populasi

Populasi adalah “ keseluruhan dari unit analisis yang ciri-cirinya akan di duga ( Singarimbun dan Efendi, 1989:108 ) “ Populasi adalah kumpulan objek penelitian dapat berupa orang, organisasi, lembaga, buku, kata-kata, surat kabar, dll “ ( Rakhmat,2002:78 )
Populasi yang diteliti dalam penelitian ini adalah Karyawan Biro Pengembangan Sosial Pemerintah Propinsi Jawa Barat yang berjumlah 36 orang.

1.8.2 Sampel
Menurut Sudjana sampel adalah yang diambil dari populasi. Namun jika populasi berukuran terhingga, tetapi banyak anggota, untuk keperluan praktis populasi itu sering dianggap populasi berukuran tak terhingga. Dengan demikian sampling juga dianggap sampling dari populasi takterhingga.

Untuk memudahkan penyebaran angket atau penentuan sampel dimbil sebanyak 36 responden Karyawan Biro Pengembangan Sosial Pemerintah Propinsi Jawa Barat, dalam penelitian ini, penulis menggunakan total sampling, metode ini digunakan karena sesuai dengan karakteristik populasinya, adapun jumlah sampel untuk penelitian ini adalah 36 orang, yang dijadikan bahan penelitian pada periode Mei sampai Agustus 2006.  
Tabel 1.1

Personil Biro Pengembangan Sosial

	NO
	NAMA
	PENDIDIKAN
TERAKHIR
	TUGAS & 
TANGGUNG JAWAB

	1
	Endro Yulianto S.H
	S-1 
	Kabag.Biro Pengm Sos

	2
	Ir. Adang Djarkasih
	S-1 
	Kasubag.Pnyndng Msl Ksj Sos

	3
	G.WisnuYulianto 
	SMU
	Honorer

	4
	Henny Utari S.E
	S-1 
	Staff

	5
	Pinpin AR S.E
	S-1 
	Staff

	6
	Drs.Agus Budianto
	S-1
	Kabag.Pmberdayaan Masyarakat

	7
	Syarifuddin.Amd
	D-3
	Staff

	8
	Gunadi Soemantri. Amd
	D-3
	Staff

	9
	Adang .S. Amd
	D-3
	Staff

	10
	Muhammad Iqbal
	SMU
	Honorer

	11
	Selvie Nurna
	SMU
	Honorer

	12
	Drs. Amar Afrizal
	S-1
	Kasubag.Kphlwnn dan Nilai Prjngn

	13
	Riki Gunawan
	SMU
	Staff

	14
	Drs. Ahmad Sodikin S.H
	S-1
	Kasubag.Ktngkrjaan dan Trnsmgrasi

	15
	Drs. Rasdiya
	S-1
	Kasubag.Pmbrdyaan Prmp,Pmd,Olrg

	16
	Asep S. Amd
	D-3
	Staff

	17
	Didi Widodo
	SMU
	Honorer

	18
	Ibrahim Sumanta. Amd
	D-3
	Staff

	19
	Agus Suryana
	SMU
	Honorer

	20
	Dedi Mulyadi
	SMU
	Staff

	21
	Zakaria Ananda
	SMU
	Staff

	22
	Eti Suharti
	SMU
	Staff

	23
	Ir. Yana Suryana
	S-1
	Staff

	24
	Drs. Aan Subrata
	S-1
	Staff

	25
	Iin Kosasih
	SMU
	Staff

	26
	Dede. I. Amd
	D-3
	Staff

	27
	Yadi.M
	SMU
	Staff

	28
	Denda. S. Amd
	D-3
	Staff

	29
	Didin Baharudin
	SMU
	Staff

	30
	Giar Sugiana
	SMU
	Staff

	31
	Nanat.F
	SMU
	Staff

	32
	Sapta Nurachman
	SMU
	Staff

	33
	Neni. S
	SMU
	Staff

	34
	Nenden. S
	SMU
	Staff

	35
	Ira. W
	SMK
	Staff

	36
	Devie. Y
	SMU
	Staff


Sumber : Arsip Bagian Kepegawaian Pemerintah Provinsi Jawa Barat ( 2006 ).
1.9 Lokasi dan Waktu Penelitian

1.9.1 Lokasi Penelitain

Lokasi penelitian adalah Pemerintah Propinsi Jawa Barat bagian Biro Pengembangan Sosial yang beralamat Jl. Diponegoro No.22

Tlp ( 022 ) - 423448, 42333447, 4230963

Fax ( 022 ) – 420485 Bandung 40121
1.9.2 Waktu Penelitian 

Awal Penelitian dimulai bulan Mei 2006 hingga bulan Agustus 2006.
1.10  Sistematika Penulisan
Untuk penelitian dibagi menjadi lima bab yaitu : 

1.
Bab I PENDAHULUAN
      Bab ini berisikan latar belakang penelitian, identifikasi masalah, maksud dan tujuan, kegunaan penelitian, kerangka pemikiran, metodologi penelitian, lokasi penelitian dan waktu penelitian, sistematika penulisan.

2.
BAB II TINJAUAN PUSTAKA

       Bab ini memuat teori yang akan dijalankan landasan teoritis dalm penulisan Skripsi, pada bab ini akan membahas mengenai pengertian komunikasi yang didalamnya terdapat sifat-sifat komunikasi, proses komunikasi, fungsi komunikasi, pengertian pesan, pengertian bulletin penyampaian informasi perusahaan sebagai kegiatan internal, pengertian bulletin mengenai macam -macam bulletin, kelengkapan bulletin, nilai bulletin, dan pengertian informasi yang didalamnya sifat - sifat informasi, jenis - jenis informasi, hambatan dan pengolahan informasi yang ditunjang oleh data.

3.   Bab III OBJEK PENELITIAN
Pada bab ini diuraikan mengenai sejarah singkat Pemerintah Daerah Provinsi Jawa Barat jenis perusahaan dan ruang lingkup usaha, struktur organisasi Biro Pengembangan Sosial Pemerintah Daerah Jawa Barat, struktur organisasi Pemda HUMAS Jawa Barat, dan job description Pemerintah Daerah Jawa Barat.

4. Bab IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini penulis akan membahasa semua data-data yang telah diperoleh dari responden dan tanggapannya terhadap Isi Pesan dan pengolahan Informasi dalam kegiatan bulletin dsb. Kemudian data-data tersebut dibuat dalam tabel-tabel perhitungan dan selanjutnya di analisa.

5.
Bab V KESIMPULAN DAN SARAN

      Pada bab ini penulis membuat rangkuman dari suatu kesimpulan yang berkenaan dengan masalah yang telah dibahas, serta mencoba untuk memberikan saran-saran yang berhubungan dengan pengolahan informasi bulletin dan isi pesan bulletin, serta untuk memahami kebutuhan publik eksternal maupun internal pada Biro Pengembangan Sosial Pemerintah Daerah Jawa Barat yang sekiranya dapat dijadikan masukan yang berguna bagi pihak yang membutuhkan. 
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